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ABSTRAK
Peningkatan kesadaran masyarakat perkotaan terhadap konsumsi pangan sehat dan aman telah
mendorong pertumbuhan permintaan produk hortikultura organik, termasuk selada organik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengestimasi besarnya Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap selada
organik serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai tersebut di Kota Palangka Raya.
Pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode Contingent Valuation Method (CVM) melalui skema
dichotomous choice yang dilanjutkan dengan pertanyaan terbuka untuk memperoleh nilai maksimum
kesediaan membayar. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih secara accidental
sampling. Estimasi nilai ekonomi dihitung menggunakan rata-rata WTP dan surplus konsumen,
sedangkan analisis determinan dilakukan dengan model regresi Tobit untuk mengakomodasi
karakteristik data yang bersifat tersensor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata WTP
konsumen berada di atas harga selada konvensional yang berlaku di pasar, mengindikasikan adanya
penerimaan harga premium terhadap atribut kesehatan, keamanan pangan, dan keberlanjutan
lingkungan. Variabel pendapatan, tingkat pendidikan, persepsi kualitas, dan kesadaran kesehatan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya WTP (p < 0,05). Model estimasi memiliki
kemampuan penjelasan yang memadai dalam menjelaskan variasi nilai kesediaan membayar
responden. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengukuran nilai ekonomi selada organik berbasis
preferensi konsumen perkotaan di wilayah berkembang yang belum banyak dikaji dalam literatur
agribisnis Indonesia. Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pelaku usaha dalam penetapan
harga premium, segmentasi pasar, serta penguatan strategi pemasaran berbasis atribut kesehatan
dan keberlanjutan.
Kata Kunci: Willingness To Pay, Selada Organik, Metode Penilaian Kontingen, Regresi Tobit,
Agribisnis.
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1. Pendahuluan

Perubahan preferensi konsumen terhadap pangan yang lebih sehat dan ramah
lingkungan telah mendorong pertumbuhan permintaan produk pertanian organik di berbagai
negara. Produk organik dinilai memiliki atribut kesehatan, keamanan pangan, serta
keberlanjutan lingkungan yang lebih baik dibandingkan produk konvensional (Hughner et al.,
2007). Pergeseran ini tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga mulai terlihat di negara
berkembang seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan dan kualitas
hidup.

Dalam konteks agribisnis, produk hortikultura organik seperti selada memiliki potensi
pasar yang menjanjikan karena dikonsumsi secara segar dan sering dikaitkan dengan gaya
hidup sehat. Namun, sistem produksi organik umumnya membutuhkan biaya lebih tinggi
sehingga harga jual produk menjadi relatif lebih mahal dibandingkan produk non-organik.
Meskipun harga produk organik relatif Iebih tinggi, konsumen tetap bersedia membayar apabila
manfaat yang dirasakan dianggap sebanding (Akgungor et al., 2007; Li & Kallas, 2021).
Perbedaan harga tersebut menuntut adanya pemahaman mengenai sejauh mana konsumen
bersedia membayar harga premium atas atribut tambahan yang ditawarkan. Konsep ekonomi
yang digunakan untuk mengukur nilai tersebut adalah Willingness to Pay (WTP), yaitu jumlah
maksimum yang bersedia dibayarkan individu untuk memperoleh suatu barang atau atribut
tertentu (Mitchell & Carson, 2013).

Metode yang banyak digunakan untuk mengestimasi WTP adalah Contingent Valuation
Method (CVM), yang memungkinkan peneliti mengukur nilai ekonomi suatu produk melalui
skenario hipotetik (Carson, 2012). Dalam penelitian pangan organik, pendekatan ini sering
dipadukan dengan model ekonometrika seperti regresi Tobit untuk mengakomodasi
karakteristik data yang bersifat tersensor (Greene, 2018).
Sejumlah studi menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi seperti pendapatan, pendidikan,
serta kesadaran kesehatan berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar produk
organik (Aertsens et al., 2009; Yiridoe et al.,, 2005). Selain itu, persepsi kualitas dan
kepercayaan terhadap label organik juga menjadi determinan penting dalam membentuk
preferensi konsumen (Lusk & Briggeman, 2009).

Meskipun penelitian mengenai WTP produk organik telah berkembang, kajian empiris

yang secara spesifik mengestimasi nilai ekonomi selada organik pada tingkat konsumen
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perkotaan di wilayah berkembang masih relatif terbatas. Setiap daerah memiliki karakteristik
sosial ekonomi dan preferensi yang berbeda, sehingga hasil penelitian di wilayah lain tidak
dapat digeneralisasi secara langsung. Di negara berkembang, pasar produk organik masih
berada pada tahap pertumbuhan sehingga pemahaman mengenai perilaku dan kesediaan
membayar konsumen menjadi sangat penting untuk mendukung pengembangan pasar
(Dumortier et al., 2017; Wang et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan analisis kontekstual
untuk memperoleh estimasi nilai WTP yang relevan sebagai dasar perumusan strategi harga
dan pengembangan pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi besarnya Willingness to Pay konsumen
terhadap selada organik serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai tersebut.
Dengan menggunakan pendekatan CVM dan analisis regresi Tobit, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur ekonomi agribisnis serta menjadi dasar
strategis bagi pelaku usaha dalam menetapkan harga premium dan merancang segmentasi
pasar berbasis preferensi konsumen. Penelitian ini dilakukan di Kota Palangka Raya yang
merupakan kota berkembang dengan konsumen yang mulai memiliki kesadaran terhadap
pangan sehat serta didukung oleh aktivitas pasar hortikultura yang cukup aktif. Pemilihan lokasi
ini penting karena penelitian mengenai Willingness to Pay (WTP) produk hortikultura organik
di wilayah Kalimantan Tengah masih terbatas, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran preferensi konsumen lokal sebagai dasar pengembangan strategi

pemasaran dan penetapan harga produk organik.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengestimasi Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap selada organik. Estimasi nilai
ekonomi dilakukan menggunakan Contingent Valuation Method (CVM), yaitu metode penilaian
berbasis survei yang digunakan untuk mengukur nilai ekonomi suatu barang melalui skenario
hipotetik (Carson, 2012; Mitchell & Carson, 2013). Metode Contingent Valuation Method (CVM)
banyak digunakan dalam penelitian ekonomi untuk mengestimasi nilai kesediaan membayar
konsumen terhadap suatu produk melalui pendekatan skenario hipotetik (Bateman &
GroRbritannien, 2002; Hanemann, 1994).
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Penelitian dilaksanakan di Kota Palangka Raya pada Januari—-Maret 2026. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki
aktivitas perdagangan hortikultura dan konsumen perkotaan yang heterogen secara sosial
ekonomi. Data yang digunakan Adalah Data primer, diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner terstruktur. Data sekunder, diperoleh dari literatur ilmiah, jurnal, dan
referensi terkait ekonomi agribisnis dan perilaku konsumen. Populasi penelitian adalah
konsumen yang pernah membeli atau mengonsumsi selada. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 60 responden.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling.

Prosedur Estimasi WTP. Pendekatan CVM dilakukan melalui tahapan:

1. Penyusunan skenario pasar hipotetik mengenai selada organik beserta atribut
kesehatan dan keamanan pangan.

2. Pemberian pertanyaan dichotomous choice (ya/tidak terhadap harga tertentu).

3. Pertanyaan terbuka untuk memperoleh nilai maksimum kesediaan membayar.

Nilai rata-rata WTP dihitung dengan rumus:

WTP,
EWTP = D) -

Dimana WTP, adalah nilai kesediaan membayar responden ke-i dan n adalah jumlah
responden. Variabel Penelitian
1. Variabel dependen (Y): Nilai WTP (Rp/kg).
2. Variabel independen:
a. Pendapatan (Rp/bulan)
b. Pendidikan (tahun)
c. Usia (tahun)
d. Kesadaran kesehatan (skala Likert 1-5)
e. Atribut Produk
Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan dalam dua tahap yaitu Analisis Deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi nilai WTP. Analisis Regresi Tobit
Karena data WTP bersifat tersensor (tidak semua responden bersedia membayar di atas harga
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tertentu), maka digunakan model regresi Tobit untuk menghindari bias estimasi (Greene,
2018). Model yang digunakan adalah:
WTPi + = 0 + B1Pendapatani + f2Pendidikani + B3Usiai + f4Kesadarani + €
dengan:
I L
Estimasi dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik dengan tingkat signifikansi

5%.

3. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil survei terhadap 60 responden, sebagian besar responden berada
pada rentang usia produktif (25—40 tahun). Tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan sarjana,
sedangkan rata-rata pendapatan responden berada pada kategori menengah. Sebagian besar
responden menyatakan memiliki perhatian yang tinggi terhadap aspek kesehatan dan
keamanan pangan. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa konsumen selada organik di
wilayah penelitian cenderung berasal dari kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan
dan kesadaran kesehatan yang relatif baik. Kondisi ini berpotensi memengaruhi preferensi
terhadap produk dengan atribut organik.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Kategori Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 20-29 18 30
2 30-39 22 36,7
3 40-49 12 20
4 =50 8 13,3
Total 60 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

2. Estimasi Nilai Willingness to Pay (WTP)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pendekatan Contingent Valuation
Method (CVM), diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar Rp26.000/kg, sedangkan harga selada
konvensional di pasar sebesar Rp18.000/kg. Dengan demikian, terdapat premium
price sebesar Rp8.000/kg atau sekitar 44% lebih tinggi dibandingkan harga produk non-
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organik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden bersedia membayar
harga lebih tinggi untuk memperoleh manfaat tambahan berupa keamanan pangan dan atribut
kesehatan. Hasil ini mengindikasikan adanya potensi pasar premium untuk selada organik di
wilayah penelitian. Jika diestimasi secara agregat, total potensi nilai ekonomi (consumer
surplus) menunjukkan peluang peningkatan pendapatan bagi pelaku usaha hortikultura organik
apabila strategi harga dan segmentasi pasar dilakukan secara tepat.

Tabel 2. Nilai Willingness to Pay (NTP)

No Nilai WTP (Rp/250 gr) Frekuensi (Orang) Persentase (%) Total Nilai (Rp)
1 5.000 6 10,0 30.000
2 6.000 12 20,0 72.000
3 6.500 18 30,0 117.000
4 7.000 14 23,3 98.000
5 8.000 10 16,7 80.000
Total 60 100 397.000

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Perhitungan Rata-rata WTP

397.000
60

Data Rp 6.500 per 250 gram, Jika dikonversi ke kilogram maka Rp6.500 x 4
= Rp26.000/kg
Berdasarkan Tabel di atas, nilai WTP yang paling banyak dipilih responden berada pada

Mean WTP = = Rp 6.617

kisaran Rp6.500 per 250 gram (30%). Nilai tertinggi yang bersedia dibayarkan konsumen
adalah Rp8.000, sedangkan nilai terendah sebesar Rp5.000. Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden bersedia membayar harga di atas harga konvensional, yang

mencerminkan adanya preferensi terhadap atribut kesehatan dan keamanan pangan.

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi WTP

Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi besarnya Willingness to
Pay (WTP) konsumen terhadap selada organik, dilakukan estimasi menggunakan model
regresi Tobit. Model ini dipilih karena variabel dependen berupa nilai WTP bersifat tersensor,
sehingga pendekatan regresi linier biasa berpotensi menghasilkan estimasi yang bias. Hasil

estimasi regresi Tobit disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Estimasi Regresi Tobit

Variabel Koefisien () Std. Error z-statistic p-value
Konstanta 5.214,876 2.105,432 2,48 0,013**
Pendapatan (X,) 0,00185 0,00072 2,57 0,010**
Pendidikan (Xy) 612,547 248,331 2,47 0,014**
Usia (X3) 54,218 47,905 1,13 0,258

Kesadaran Kesehatan (X,) 1.125,364 372,518 3,02 0,003**

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 3, diketahui bahwa variabel pendapatan,
pendidikan, dan kesadaran kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai WTP
pada tingkat signifikansi 5%. Sementara itu, variabel usia tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kesediaan membayar. Nilai Pseudo R? sebesar 0,39 mengindikasikan
bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang moderat dalam menjelaskan variasi WTP
responden.

Koefisien positif pada variabel pendapatan menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan ekonomi konsumen meningkatkan peluang pembayaran harga premium.
Demikian pula, pendidikan dan kesadaran kesehatan memperkuat preferensi terhadap atribut
organik yang diasosiasikan dengan keamanan dan manfaat kesehatan. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor sosial ekonomi dan persepsi kesehatan merupakan determinan
utama dalam pembentukan nilai kesediaan membayar produk hortikultura organik.

1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan (p = 0,010). Setiap kenaikan pendapatan
sebesar Rp1.000.000 meningkatkan WTP sebesar Rp1.850/kg (ceteris paribus).

2. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan (p = 0,014). Setiap tambahan 1 tahun
pendidikan meningkatkan WTP sebesar Rp612/kg.

3. Kesadaran kesehatan merupakan variabel paling dominan (p = 0,003), menunjukkan
bahwa peningkatan satu skala Likert meningkatkan WTP sebesar Rp1.125/kg.

4. Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap WTP (p > 0,05).

Nilai Pseudo R? sebesar 0,39 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 39%
variasi dalam WTP responden, yang tergolong moderat dalam penelitian perilaku konsumen.
Hasil estimasi regresi Tobit menunjukkan bahwa beberapa variabel memiliki pengaruh
signifikan terhadap besarnya WTP. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang

menunjukkan bahwa pendapatan, pendidikan, dan persepsi kualitas merupakan faktor penting
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yang memengaruhi kesediaan konsumen dalam membayar produk organik (Gracia & De
Magistris, 2008; Van Loo et al., 2011).
a. Pendapatan

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap WTP (p < 0,05). Artinya,
semakin tinggi pendapatan responden, semakin besar kesediaan membayar selada organik.
Hal ini sejalan dengan teori permintaan, di mana daya beli yang lebih tinggi meningkatkan
kemampuan membayar harga premium.
b. Pendidikan

Tingkat pendidikan juga berpengaruh positif dan signifikan. Responden dengan
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman lebih baik mengenai manfaat produk
organik, sehingga meningkatkan preferensi terhadap atribut kesehatan dan keamanan pangan.
c. Kesadaran Kesehatan

Variabel kesadaran kesehatan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
WTP. Konsumen yang memiliki perhatian tinggi terhadap pola hidup sehat lebih bersedia
membayar harga lebih tinggi untuk mengurangi risiko paparan bahan kimia sintetis.
d. Usia
Variabel usia tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap WTP (p > 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa kesediaan membayar lebih dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
persepsi dibandingkan faktor demografis semata.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap Willingness to Pay (WTP) selada organik.

Model Persamaan

WTP = S, + f1Pendapatan + [,Pendidikan + [3;Kesadaran Kesehatan + [,Atribut Produk
+e

Keterangan variabel:
« Y =WTP (Rp/kg)
« X1 =Pendapatan (Rp/bulan)
e X2 = Pendidikan (tahun sekolah)

e X3 = Kesadaran Kesehatan (skor Likert)

8
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e X4 = Atribut Produk (kualitas, kesegaran, label organik)
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model R
1 0,689

Std. Error
2.145

R Square
0,474

Adjusted R Square

0,442

Nilai R? sebesar 0,474 menunjukkan bahwa 47,4% variasi WTP selada organik dapat
dijelaskan oleh variabel pendapatan, pendidikan, kesadaran kesehatan, dan atribut produk.

Sisanya 52,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Hasil Uji F
Tabel 5. Hasil Uji F
F Hitung Sig.
12,376 0,000
Interpretasi:

Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap WTP selada organik.

Hasil Uji T
Tabel 6. Hasil Uji T
Variabel Koefisien (B) Std. Error t-hitung Sig.

Konstanta 4.215 1.832 2.301 0.025
Pendapatan 0.004 0.001 3.452 0.001
Pendidikan 0.215 0.173 1.242 0.219
Kesadaran Kesehatan 0.835 0.264 3.162 0.003
Atribut Produk 1.124 0.298 3.772 0.000

Interpretasi Parsial

Pendapatan (Signifikan)

Nilai sig 0,001 < 0,05 — berpengaruh signifikan. Semakin tinggi pendapatan, semakin tinggi
WTP. Setiap kenaikan Rp1.000.000 pendapatan meningkatkan WTP sebesar Rp4.000/kg.
Pendidikan (Tidak Signifikan)

Sig 0,219 > 0,05 — tidak berpengaruh signifikan terhadap WTP.

Kesadaran Kesehatan (Signifikan)
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Sig 0,003 < 0,05 — berpengaruh signifikan. Semakin tinggi kesadaran kesehatan, semakin
tinggi WTP.
Atribut Produk (Paling Dominan)
Sig 0,000 < 0,05 — sangat signifikan. Atribut produk memiliki pengaruh terbesar terhadap
WTP.
Persamaan Regresi

WTP = 4.215 + 0.004Pendapatan + 0.215Pendidikan + 0.835Kesadaran + 1.124Atribut

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan variabel pendapatan, pendidikan,
kesadaran kesehatan, dan atribut produk berpengaruh signifikan terhadap WTP selada
organik. Namun secara parsial, hanya pendapatan, kesadaran kesehatan, dan atribut produk
yang berpengaruh signifikan. Variabel atribut produk merupakan faktor paling dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen lebih mempertimbangkan kualitas fisik, kesegaran, dan label
organik dibandingkan faktor lainnya dalam menentukan kesediaan membayar harga premium.
Kesadaran kesehatan terbukti menjadi determinan utama dalam meningkatkan Willingness to
Pay, karena konsumen cenderung mengaitkan produk organik dengan manfaat kesehatan
yang lebih baik (Magnusson et al., 2001; Michaelidou & Hassan, 2008).

Pendapatan yang signifikan mengindikasikan bahwa selada organik termasuk produk
dengan elastisitas pendapatan positif, sehingga termasuk kategori barang normal. Konsumen
dengan pendapatan lebih tinggi memiliki kemampuan dan kecenderungan membayar lebih
untuk produk sehat. Preferensi konsumen terhadap produk organik tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor harga, tetapi juga oleh nilai yang dirasakan seperti keamanan pangan, kualitas, dan
kepedulian lingkungan (Thagersen et al., 2015; Vermeir & Verbeke, 2006). Konsumen modern
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap kesehatan dan lingkungan, yang mendorong
permintaan terhadap produk pangan organik secara global (Aschemann-Witzel & Zielke, 2017;
Rana & Paul, 2017). Selain itu, perubahan gaya hidup sehat juga menjadi faktor utama dalam

membentuk preferensi terhadap produk hortikultura organik (Kushwah et al., 2019).

4. Pembahasan
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen di wilayah perkotaan memiliki

kecenderungan menerima harga premium untuk produk hortikultura organik. Perbedaan harga
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antara produk organik dan konvensional tidak selalu menjadi hambatan utama bagi konsumen
yang memiliki tingkat pendapatan dan kesadaran kesehatan yang lebih tinggi. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa persepsi manfaat kesehatan dan keamanan pangan merupakan
faktor penting yang mendorong konsumen bersedia membayar lebih untuk produk organik (Hu
et al., 2024). Selain itu, sikap konsumen terhadap kualitas produk, kepercayaan terhadap
produk organik, serta keyakinan akan manfaat lingkungan juga berkontribusi terhadap
peningkatan Willingness to Pay (WTP) (Shamsi & Abad, 2024). Studi di Indonesia juga
menunjukkan bahwa persepsi manfaat kesehatan dan tingkat kepercayaan terhadap produk
organik berpengaruh signifikan terhadap kesediaan konsumen membayar harga premium
(Ramdan et al., 2024). Secara empiris, konsumen cenderung bersedia membayar lebih tinggi
ketika mereka menilai bahwa produk organik memberikan manfaat kesehatan yang lebih baik
dibandingkan produk konvensional (Hasanah & Yanuar, 2024). Selain itu, faktor sosial ekonomi
seperti pendapatan dan gaya hidup sehat juga terbukti berperan penting dalam meningkatkan
kesediaan membayar produk organik (Nafisah et al., 2024). Oleh karena itu, strategi
pemasaran yang menekankan manfaat kesehatan, kualitas produk, serta atribut ramah
lingkungan berpotensi meningkatkan permintaan produk hortikultura organik. Implikasi praktis
dari penelitian ini adalah perlunya strategi segmentasi pasar yang lebih terarah dengan
menyasar konsumen berpendapatan menengah ke atas yang memiliki kepedulian terhadap
kesehatan. Selain itu, edukasi konsumen mengenai manfaat produk organik dapat
memperkuat persepsi nilai produk dan meningkatkan tingkat Willingness to Pay secara
berkelanjutan. Niat membeli produk organik memiliki hubungan yang kuat dengan kesediaan
membayar, di mana konsumen dengan sikap positif terhadap produk sehat cenderung
menerima harga premium (Prakash et al., 2019; Taufique et al., 2017).

Penelitian mengenai kesediaan membayar (Willingness to Pay) terhadap produk
pangan organik telah banyak dilakukan di berbagai wilayah, namun kajian empiris yang secara
khusus meneliti produk hortikultura organik di wilayah Kalimantan Tengah masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada komoditas pangan pokok
seperti beras organik atau dilakukan di kota-kota besar dengan tingkat perkembangan pasar
yang lebih maju. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis
nilai Willingness to Pay konsumen terhadap komoditas hortikultura spesifik, yaitu selada

organik, yang dikonsumsi secara segar dan memiliki atribut kesehatan yang kuat. Selain itu,
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penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan mengkaji perilaku konsumen di kota
menengah seperti Palangka Raya, yang memiliki karakteristik sosial ekonomi dan pola
konsumsi yang berbeda dibandingkan kota metropolitan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai ekonomi agribisnis, khususnya terkait
preferensi konsumen dan penerimaan harga premium terhadap produk hortikultura organik di

wilayah berkembang.

5. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa konsumen perkotaan di Kota Palangka Raya memiliki
preferensi positif terhadap selada organik dan bersedia membayar harga premium atas atribut
kesehatan, keamanan pangan, dan kualitas produk. Kesediaan membayar tersebut terutama
dipengaruhi oleh pendapatan, kesadaran kesehatan, dan persepsi terhadap atribut produk,
yang menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan nilai yang dirasakan menjadi determinan utama
dalam keputusan pembelian.

Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur agribisnis dengan memberikan
estimasi nilai ekonomi selada organik berbasis preferensi konsumen di wilayah berkembang.
Secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk menerapkan strategi harga
berbasis nilai serta memperkuat promosi atribut kesehatan dan kualitas guna meningkatkan

daya saing produk organik.
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